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Sandra Dwi Septika, 2018, Pengaruh Bauran Promosi Terhadap 
Keputusan Berkunjung Wisatawan Museum Malang Tempo Doeloe, Komisi 
Pembimbing, Dr. Sunarti,S.Sos,M.AB  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui dan menganalisa pengaruh 
bauran promosi pariwisata terhadap keputusan berkunjumg wisatawan di Museum 
Malang Tempo Doeloe (2) mengetahui indikator pada variabel bauran promosi 
pariwisata yang mempunyai pengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan 
di Museum Malang Tempo Doeloe. 
Jenis penelitian ini menggunakan motode penelitian penjelasan (explanatory 
research) dengan pendekatan kuantatif . objek pada penelitian ini adalah 
wisatawan yang berkunjung di Museum Malang Tempo Doeloe. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan 
menggunakan rumus Maholtra dan mendapatkan sampel sebanyak 125 orang 
responden. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah dengan 
menyebarkan angket kepada wisatawan yang sedang berkunjung di Museum 
Malang Tempo Doeloe. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 
dan analisis regresi berganda. 
Hasil analisis sederhana yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah 
menunjukkan bahwa variabel Bauran Promosi (X) berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan Berkunjung wisatawan (Y) ke Museum Malang Tempo 
Doeloe. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansiprobabilitas sebesar 0,000 dengan 
nilai probabilitas <0,05 serta nilai Beta 0,237 yang berarti bahwa variabel Bauran 
Promosi museum memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjumg. 
 














Sandra Dwi Septika, 2018, Promotion Mix Influence to Tourist Visitor’s 
at Malang Museum of Tempo Doeloe. Advisors: Dr. Sunarti, S.Sos,M.AB 
 This study aims to (1) know and analyze the influence of tourism 
promotion mix to the decision of tourists in Malang Museum of Tempo Doeloe 
(2) to know the indicator on the variable of tourism promotion mix which has 
influence to the decision of visiting tourists at Malang Museum of Tempo Doeloe. 
 
 The research using explanatory research method with quantitative 
approach. The object of this research is tourists visiting the Malang Museum of 
Tempo Doeloe.The sample technique that is used is purposive sampling with 
Maholtra formula and have 125 respondents for the samples. The method used in 
collecting data is to spread the questionnaire to tourists who are visiting the 
Malang Museum of Tempo Doeloe. This research using descriptive analysis and 
simple linear regression. 
 
 The result obtained by this research variabel that Promotion Mix (X) has 
significant effect on Tourist Visitor's decision (Y) to Malang Museum of Tempo 
Doeloe. This is evidenced by the significant value of 0.000 probability probability 
with probability value <0,05 and Beta value 0,237 which mean that variable of 
Promotion Mix of museum have significant influence to visit decision. 
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A. Latar Belakang 
Pariwisata merupakan salah satu hal yang penting bagi suatu negara. Dengan 
adanya pariwisata, suatu negara atau lebih khusus lagi pemerintah daerah tempat 
obyek wisata itu berada mendapat pemasukan dari pendapatan setiap obyek 
wisata. Berkembangnya sektor pariwisata di suatu negara akan menarik sektor 
lain untuk berkembang pula karena produk-produknya diperlukan untuk 
menunjang industri pariwisata, seperti sektor pertanian, peternakan, perkebunan, 
kerajinan rakyat, peningkatan kesempatan kerja, dan lain sebagainya. Mata rantai 
kegiatan yang terkait dengan industri pariwisata tersebut mampu menghasilkan 
devisa dan dapat pula digunakan sebagai sarana untuk menyerap tenaga kerja 
sehingga dapat mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan angka 
kesempatan kerja. 
Di dunia pariwisata, yang seperti kita ketahui berhubungan dengan bisnis, 
pemasaran adalah sesuatu yang harus dipikirkan dengan matang. Strategi 
pemasaran harus matang agar tujuan yang diharapkan dari bisnis ini bisa tercapai. 
Pemasaran pariwisata adalah suatu sistem yang dijalankan oleh organisasi yang 
berorientasi bisnis pariwisata baik dalam lingkup lokal, nasional, maupun 
internasional untuk melakukan identifikasi wisatawan yang mempunyai potensi 
untuk melakukan konsumsi pariwisata (Yoeti, 2008). Salah satu bagian dari 
pemasaran pariwisata adalah promosi pariwisata. Promosi harus dilakukan secara 
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kreatif dan terus menerus agar motivasi calon wisatawan untuk berkunjung 
meningkat. 
Promosi memegang peranan yang sangat penting dalam mengkomunikasikan 
produk yang hendak ditawarkan kepada konsumen. Promosi dilakukan untuk 
menginformasikan, membujuk, mempengaruhi dan mengajak konsumen untuk 
memakai produk atau jasa. Kegiatan promosi diharapkan mampu menarik 
perorangan atau bahkan perusahaan atau instansi untuk ikut berkontribusi dalam 
kegiatan ekonomi sehingga berdampak pada kesejahteraan masyarakat sekitar. 
Oleh karena itu seorang manajer pemasaran harus paham strategi apa saja yang 
dibutuhkan untuk kegiatan promosi ini dan tentu saja menetapkan siapa saja target 
pasar mereka. 
Menurut Hasan (2015:259), kegiatan promosi meliputi periklanan 
(advertising), promosi penjualan (sales promotion), penjualan pribadi (personal 
selling), penjualan langsung (direct marketing) dan dari mulut ke mulut (Word of 
Mouth) yang kesemuanya merupakan elemen-elemen dari promosi atau sering 
disebut bauran promosi (promotional mix). Dari masing-masing elemen tersebut 
mempunyai karateristik yang berbeda-beda serta terdapat keuntungan dan 
kekurangannya sendiri. Seorang manajer pemasaran harus mampu menetapkan 
strategi mana yang sekiranya cocok untuk digunakan dalam berpromosi karena 
jika tidak cocok tentu pesan yang ingin disampaikan tidak akan sampai pada 
konsumen. Pangsa pasar yang sesuai juga memudahkan manajer dalam membuat 
iklan. Apabila sebuah perusahaan membidik kalangan keluarga, maka iklan yang 
dibuat juga yang sesuai dengan kebutuhan keluarga. Tujuannya agar tidak 
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menghamburkan anggaran promosi untuk iklan yang tidak efektif karena target 
pasar sudah ditetapkan. 
Indikator dari suksesnya promosi pariwisata adalah jumlah kunjungan 
wisatawan yang meningkat dari tahun ke tahun. Jawa Timur merupakan provinsi 
dengan jumlah kunjungan wisatawan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Berikut merupakan data kunjungan wisatawan Jawa Timur dari tahun 2013-2015: 
Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan wisatawan Jawa timur 2013-2015 
No Tahun Jumlah ( dalam juta ) 
1. 2013 43,7 
2. 2014 45,2 
3. 2015 48,3 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur (2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan 
Jawa Timur meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini juga berpengaruh pada 
peningkatan kunjungan wisatawan ke kota dan kabupaten yang ada di Jawa 
Timur. Berikut merupakan jumlah kunjungan wisatawan ke 10 kota dan 
kabupaten di Jawa Timur dalam tahun 2013-2015: 
Tabel 1.2 Jumlah kunjungan wisatawan ke 10 kota dan kabupaten di Jawa 
Timur 
Kota 2013 2014 2015 
Kota Surabaya 13.693.731 15.393.670 18.110.200 
Kota Batu 3,192.110 3,364.153 3,531.731 
Kabupaten Banyuwangi 1.158.957 1.769.369 2.257.864 
Kabupaten Probolinggo 1.378.896 1.445.680 1.753.895 
Kabupaten Malang 2.729.117 2.915.330 3.271.008 




Lanjutan Tabel 1.2 
Kota 2013 2014 2015 
Kota Malang 2.871.639 3.127.119 3.301.474 
Kabupaten Pacitan 953.884 1.077.449 1.555.502 
Kabupaten Kediri 849.777 1.175.402 1.286.914 
Kabupaten Jember 832.053 974.669 1.043.441 
Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur (2016) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan di 
10 Kota dan Kabupaten Jawa Timur, mengalami kenaikkan. Menunjukkan bahwa 
pariwisata di provinsi Jawa Timur mendapat perhatian dari pemerintah sehingga 
dapat menambah jumlah kunjungan wisatawan di Kota dan Kabupaten di provinsi 
Jawa Timur. Kabupaten Malang adalah salah 1 Kabupaten yang peningkatan 
jumlah kunjungan wisatawannya cukup signifikan. Maka dari itu, penulis memilih 
Kabupaten Malang sebagai tempat penulis melakukan penelitian. Penulis memilih 
salah satu objek wisata yang sangat terkenal di Kabupaten Malang yaitu Museum 
Malang Tempo Doeloe. 
Selain memiliki keunggulan alam yang bagus, Malang juga memiliki banyak 
cerita sejarah. Sejarah itu masih terlestarikan dengan adanya bangunan-bangunan 
tua di beberapa lokasi di Kabupaten Malang. Sejarah ini penting diabadikan 
karena di dalamnya terdapat cikal bakal Indonesia. Contoh sejarah penting 
Indonesia yang terpusat di Malang adalah Kerajaan Majapahit, Kerajaan 
Singhasari, dan penjajahan kolonial Belanda.  
Untuk menjaga kelestarian budaya tersebut dapat dilakukan dengan 
revitalisasi bangunan atau melakukan penyimpanan dan perawatan di museum. 
Selain untuk mendorong pelestarian sejarah, pengabadian sejarah juga untuk 
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menarik wisatawan berkunjung ke Kabupaten Malang. Saat ini, banyak sekali 
paket wisata yang menyediakan perjalanan wisata sejarah di Kabupaten Malang. 
Namun perjalanan wisata tersebut kebanyakan hanya sebatas mengunjungi 
Gunung Bromo. Sementara museum jarang sekali dimasukkan sebagai paket 
wisata. Oleh sebab itu promosi merupakan salah satu unsur penting dalam 
pemasaran atau dengan kata lain suatu destinasi wisata betapapun bermanfaatnya 
akan tetapi jika tidak diketahui oleh wisatawan maka destinasi wisata tersebut 
tidak akan diketahui manfaatnya dan mungkin tidak akan dikunjungi oleh 
wisatawan. 
Istilah museum sering diartikan sebagai tempat untuk menyimpan barang-
barang yang sudah kuno, atau ada yang menyebut museum adalah tempat untuk 
menyimpan barang-barang yang sudah ketinggalan zaman. Hal ini tidak bisa 
disalahkan secara mutlak apabila yang menyatakan adalah masyarakat awam yang 
belum banyak mengenal atau mengetahui tugas, fungsi, peranan, dan tujuan 
pendirian museum.  Apalagi untuk mengetahui bahwa museum dapat digunakan 
oleh masyarakat sebagai tempat yang mempunyai daya tarik sebagai tempat 
penyimpanan bukti material benda budaya dan sejarah. 
Menurut ICOM (International Council of Museum), museum adalah 
“Sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, melayani 
masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, yang mengumpulkan, 
merawat, mengkomunikasikan dan memamerkan untuk tujuan-tujuan studi, 
pendidikan, dan kesenangan, bukti-bukti material manusia dan lingkungannya”. 
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Museum merupakan salah satu objek wisata budaya (cultural tourism 
object) karena bangunan ini berfungsi sebagai tempat menyimpan benda-benda 
warisan kebudayaan (culture heritage). Benda-benda yang tersimpan di museum 
memiliki nilai leluhur yang tinggi karena benda inilah yang menjadi bukti fisik 
kebudayaan suatu masyarakat di masa lampau. Pengunjung museum bisa 
mendapatkan gambaran suatu kehidupan masyarakat di masa lampau atau dapat 
mengetahui asal usul sebuah kota dengan melihat benda-benda yang tersimpan di 
suatu museum. Pengelolaan warisan budaya memiliki ideologi yang sama dengan 
pariwisata budaya yakni memberikan informasi dan pelayanan kepada publik dan 
wisatawan tentang fungsi dan makna suatu artefak ataupun acara budaya tertentu. 
Seperti yang diketahui bahwa warisan budaya beberapa waktu ini merupakan daya 
tarik wisata yang sangat signifikan. Wisatawan pada umumnya cenderung ingin 
memahami tentang asal-usul kebudayaan masa lalu yang dianggap masih autentik. 
Selain itu, wisatawan juga ingin memahami kebudayaan yang berbeda dengan 
yang mereka miliki. Dalam konteks ini museum adalah tempat wisatawan untuk 
dapat melihat dan memahami warisan budaya masa lalu dari etnik lain, yang 
berasal dari kurun waktu yang berbeda. 
Melihat fenomena tersebut menurut pengelola Museum Malang Tempo 
Doeloe, Bapak Akbar, Bapak Dwi Cahyono selaku Ketua Dewan Kesenian 
Malang, mendirikan sebuah museum yang bertajuk Malang Tempo Doeloe. 
Museum ini berlokasi tidak jauh dari pusat berkumpulnya wisatawan asing, yaitu 
di Jalan Gajah Mada No. 2 Malang. Namun, pada akhir tahun 2016 lalu, Museum 
Malang Tempo Doeloe pindah di lokasi dengan alamat Jalan Bangilan no. 1, Desa 
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Slamet, Tumpang, Kabupaten Malang. Ketua Yayasan Inggil Dwi Cahyono 
menyebutkan bahwa, pada tempat yang baru direncanakan akan ada perubahan 
tata letak. Ini mengingat lokasi yang memang jauh lebih luas dibanding dengan 
kondisi di Jalan Gajahmada. Dia mencontohkan, wisata sejarah bawah tanah di 
Tumpang bisa lebih luas dibanding dengan di lokasi museum sekarang berdiri. 
Penyentralan lokasi museum diharapkan bisa menjadi tempat favorit bagi para 
penikmat sejarah. Lokasi yang lebih luas dengan koleksi yang lebih banyak 
diharapkan bisa menjadi pilihan alternatif berwisata. Dia pun akan mewadahi 
rencana penyiapan belajar sejarah sehari di tempat itu. Dia tak khawatir 
pemindahan lokasi Museum Malang Tempo Doeloe akan berdampak pada jumlah 
kunjungan. Sebab wisatawan dari luar atau dari dalam Kota Malang akan tetap 
mencari jika ingin mengetahui tentang Malang di masa tempo dulu. 
Tema yang diusung museum ini adalah kesejarahan wilayah Malang. Konsep 
yang dibuat pada museum ini adalah modern live. Konsep ini diambil untuk 
menimbulkan kesan ramah dan nyaman bagi pengunjung dan terhindar dari kesan 
menyeramkan. 
 Museum ini relatif baru didirikan, tetapi namanya sudah terkenal. Akan tetapi 
meski terkenal jumlah kunjungan wisatawan ke museum ini masih relatif sedikit. 
Ada peningkatan jumlah kunjungan dalam waktu 4 tahun terakhir. Selain itu, 
lokasinya berada 1 jalur menuju wisata Gunung Bromo dan merupakan pusat 
wisatawan asing sehingga ada potensi bagi Museum Malang Tempo Doeloe 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke museum. Berikut data jumlah 
kunjungan Museum Malang Tempo Doeloe 4 tahun terakhir: 
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Tabel 1.3 Data Jumlah Kunjungan Museum Malang Tempo Doeloe Sebelum 
dan Sesudah Pindah Lokasi 
No Tahun Jumlah Kunjungan 
1. 2014 15.654 orang 
2. 2015 28.798 orang 
3. 2016 (Oktober) 380.153 orang 
4. 2017 (5 Februari-9 Maret) 1.616 orang 
Sumber : Data Museum Malang Tempo Doeloe 2017 
 
Dapat dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah kunjungan pada 
Museum Malang Tempo Doeloe mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 
Namun, seperti yang diketahui tentang pindahnya Museum Malang Tempo 
Doeloe, maka data untuk kunjungan wisatawan, diperbaharui mulai awal 
dibukanya Museum Malang Tempo Doeloe di alamat baru.  
Berbagai cara promosi telah dilakukan oleh Museum Malang Tempo Doeloe 
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan untuk tidak tersaingi oleh objek wisata 
lain. Menurut Hermawan (2012:40), sebuah perusahaan mampu menjalankan 
strategi promosi dengan jagka waktu panjang dan menimbulkan kesejahteraan 
bagi sebuah perusahaan dan karyawan . berdasarkan urain latar belakang tersebut, 
penelitian ini dipandang perlu untuk mengetahui pengaruh Bauran Promosi 
terhadap Keputusan Berkunjung. 
 Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik menganalisis lebih lanjut dan 
menerangkan dalam skripsi yang diberi judul “Pengaruh Bauran Promosi 





B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari permasalahan di atas adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Bauran Promosi yang terdiri dari Periklanan dan Penjualan 
Langsung memiliki pengaruh terhadap Keputusan Berkunjung 
wisatawan di Museum Malang Tempo Doeloe? 
2. Bauran Promosi manakah yang memiliki pengaruh dominan dalam 
pengambilan Keputusan Berkunjung ke Museum Malang Tempo 
Doeloe? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh Bauran Promosi yang terdiri 
dari Periklanan dan Penjualan Langsung terhadap Keputusan 
Berkunjung wisatawan di Museum Malang Tempo Doeloe. 
2. Mengetahui dan menjelaskan salah satu variabel diantara Bauran 
Promosi yang terdiri dari Periklanan dan Penjualan Langsung yag 
berpengaruh dominan terhadap Keputusan Berkunjung wisatawan ke 
Museum Malang Tempo Doeloe. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini baik manfaat 




1. Manfaat Akademis 
Sebagai kajian mengenai pengaruh Bauran Promosi terhadap 
Keputusan Berkunjung wisatawan di Museum Malang Tempo Doeloe. 
Selain itu sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya terkait 
pemasaran dan motivasi berkunjung wisatawan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi Museum 
Malang Tempo  Doeloe yaitu berupa sumbangan pemikiran yang 
nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil 
kebijakan untuk pengembangan promosi serta pelayanan kepada 
wisatawan, dan juga diharapkan dapat membantu manajemen untuk 
digunakan sebagai bahan pemikiran dalam menyusun rencana 
kebijakan perusahaan dan strategi mengelola perusahaan yang efektif. 
E. Sistematika Pembahasan 
Penulisan Penelitian ini terbagi ke dalam beberapa sistematika pembahasan 
seperti yang terdapat di bawah ini: 
BAB I  : PENDAHULUAN  
 Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
 Dalam bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan 
masalah pokok yang menjadi dasar penelitian, meliputi penelitian 
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terdahulu, pengertian paiwisata, jenis pariwisata, Bauran Promosi, 
Periklanan, Penjualan Langsung dan Keputusan Berkunjung 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
 Dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini, seperti jenis penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 
instrumen penelitian, serta metode analisis yang digunakan. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan data yang 
diperoleh meliputi penyajian data, analisis data dan interpretasi data. 
Selain itu menjelaskan pembahasan mengenai hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan. 
BAB V : PENUTUP 
 Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian dan 
saran sebagai bahan pertimbangan bagi aktifitas suatu destinasi yang 






A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan referensi bagi peneliti dalam 
penelitian ini. Banyak penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang Bauran 
Promosi terhadap Keputusan Berkunjung. Berikut ini adalah beberapa penelitian 
terdahulu yang terkait dengan pengaruh Bauran Promosi pariwisata terhadap 
Keputusan Berkunjung wisatawan di Museum Malang Tempo Doeloe yang 
digunakan oleh peniliti sebagai referensi dalam melakukan penelitian ini.  
1. Ria (2017) 
Sebuah penelitian berjudul “Pengaruh Bauran Promosi Terhadap Keputusan 
Wisatawan Untuk Berkunjung Ke Daya Tarik Wisata Ladaya Kutai Kartanegara” 
. Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif. Pengaruh bauran promosi 
(periklanan, hubungan masyarakat dan penjualan langsung) secara simutlan 
terhadap keputusan berkunjung. Keputusan berkunjung yang dilakukan oleh 
wisatawan merupakan bentuk tindakan dari konsumen untuk berkunjung ke suatu 
destinasi wisata sebagai pilihan tempat wisata. Dari nilai koefisien regresi 
(standardized coefficients), ternyata yang paling besar adalah variabel periklanan, 
dengan demikian variabel periklanan merupakan variabel yang paling 
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung ke Ladaya Kutai Kartanegara. Dari 
hasil penelitian yang dominan mempengaruhi kepuasan konsumenadalah variabel 
periklanan, sebaiknya pihak Ladaya Kutai Kartanegara lebih meningkatkan lagi 
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hubungan masyarakat dan penjualan langsung guna meningkatkan penjualan tiket 
dan paket outbound. 
2. Rahayu (2011) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Bauran Promosi Terhadap Kunjungan 
Wisatawan Domestik” studi kasus di Taman Rekreasi Sengkaling Malang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatif (eksplanatory research). 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, analisis statistik 
interferensial, analisi regresi linear berganda. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa iklan, personal selling, penjualan promosi, dan hubungan 
masyarakat secara positif bersamaan mempengaruhi wisatawan domestik untuk 
berkunjung. Variabel parsial seperti iklan, personal selling, promosi penjualan, 
dan hubungan masyarakat yang positif berpengaruh signifikan. Variabel 
advertising merupakan variabel yang berpengaruh dominan dalam keputusan 
untuk berwisata di Taman Rekreasi Sengkaling. 
3. Lontoh (2016) 
Penelitian yang dilakukan oleh Lontoh (2016) berjudul Analisis Pengaruh 
Bauran Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Toyota pada PT.Hasrat 
Abadi Manado Cabang Tendean. Tujuan dari penelitian Lontoh (2016) adalah 
untuk mengetahui pengaruh bauran promosi terhadap keputusan pembelian mobil 
Toyota pada PT. Hasjrat Abadi Manado Cabang Tendean. Jenis penelitian Lohtoh 
(2016) adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Alat analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Variabel dalam penelitian 
Lontoh terdiri dari bauran promosi sebagai variabel bebas dan keputusan 
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pembelian sebagai variabel terikat. Hasil penelitian Lontoh (2016) adalah 
Penjualan pribadi, periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat dan 
pemasaran langsung berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian mobil Toyota, Penjualan pribadi secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mobil Toyota, Periklanan 
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mobil 
Toyota, Promosi penjualan secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian mobil Toyota. 
4. Rinto (2011) 
Penelitian berjudul Pengaruh Program Bauran Promosi dalam Meningkatkan 
Tingkat Okupansi Hotel Novotel Balikpapan. Analisi data yang digunakan yaitu 
analisis regresi non linear. Hasil penting dari penelitian ini ditunjukkan pada 
pengaruh signifikan variabel. Variabelnya adalah biaya bauran promosi terhadap 
tingkat hunian kamar. Dari analisis data penelitian ini, dapat diketahui variabel 
yang berpengaruh secara dominan dalam meningkatkan okupansi adalah variabel 
(X3) Biaya Pemasaran Langsung. 
5. Rafiz dan Budi (2014) 
Penelitian berjudul “Pengaruh Bauran Jasa Terhadap Proses Keputusan 
Penggunaan Pada Konsumen Hotel Posters Bandung”. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksplanatif (eksplanatory research). Analisis data 
yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, analisis regresi berganda dengan 
pengujian hipotesis menggunakan uji F dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bauran pemasaran jasa yang dilakukan Hotel Posters Bandung 
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berpengaruh secara signifikan dan secara simultan berpengaruh terhadap proses 
keputusan penggunaan dan memiliki koefisien sebesar 74.8%. Secara parsial, 
terdapat tiga variabel bebas yang berpengaruh signifikan, yaitu harga, sumber 
daya manusia dan bukti fisik. Sedangkan variabel Produk, Tempat, Promosi dan 
Proses tidak berpengaruh secara signifikan. Dari hasil penelitian tersebut dapat 
diberikan saran kepada Hotel Posters Bandung agar dapat memaksimalkan 
penawaran harga, standar sumber daya manusia dan memaksimalkan kualitas 
bukti fisik untuk dapat meningkatkan pengaruhnya terhadap proses keputusan 
penggunaan jasa yang dilakukan konsumen di Hotel Posters Bandung. Sedangkan 
untuk variabel lainnya yang tidak berpengaruh secara signifikan, harus tetap 
dipertahankan dan ditingkatkan agar dapat memaksimalkan pengaruh bauran 
pemasaran secara simultan. 
Tabel 2.1 Studi Terdahulu 

























Dari nilai koefisien 
regresi (standardized 
coefficients), ternyata 





variabel yang paling 
berpengaruh terhadap 
keputusan berkunjung 
ke Ladaya Kutai 











Lanjutan Tabel 2.1 
Peneliti Judul Tujuan Variabel Hasil 
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B. Kajian Teoritis 
1. Pariwisata 
a. Pengertian Pariwisata 
Definisi pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 
“Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah 
dan pemerintah daerah” 
Secara etimologis, kata pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yaitu 
pariwisata terdiri dari dua suku kata yaitu “pari” dan “wisata”. Pari yang berarti 
banyak, berkali-kali, berputar-putar lengkap. Wisata berarti perjalanan, 
berpergian. Atas dasar itu, maka pariwisata diartikan sebagai suatu perjalanan 
yang dilakukan berkali-kali dan berputar-putar dari suatu tempat ke tempat 
lainnya (Yoeti, 1996:112). Sedangkan menurut Sihite (dalam Marpaung dan 
Bahar, 2000) menjelaskan definisi "Pariwisata adalah suatu perjalanan yang 
dilakukan orang untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat 
ke tempat lain meninggalkan tempatnya semula, dengan suatu perencanaan dan 
dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di tempat yang 
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati kegiatan bertamasya dan rekreasi 
atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam". 
Dari beberapa definisi diatas, pariwisata merupakan industri yang penting 
dalam pembangunan di bidang ekonomi bagi pihak yang terkait dalam hal ini 
yaitu pemerintah, pemilik industri, maupun masyarakat yang bersama-sama ikut 
serta dalam kegiatan pariwisata. 
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b. Jenis Pariwisata 
Terdapat beberapa jenis kriteria atau jenis pada pariwisata. Jenis-jenis 
pariwisata tersebut sesuai kebutuhan dan tujuan seseorang untuk melakukan 
wisata. Tujuan kebutuhan dan kondisi merupakan hal yang mempengaruhi jenis 
wisata apa yang dilakukan oleh wisatawan tersebut. Seperti menurut Spillane 
(1989: 29-31) yang menjelaskan bahwa jenis-jenis pariwisata antara lain: 
1. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism): bentuk pariwisata 
ini  dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk 
berlibur, untuk mencari udara segar yang baru, untuk relaksasi, untuk melihat 
sesuatu yang baru,untuk menikmati keindahan alam, dan untuk mengetahui 
hikayat rakyat setempat. 
2. Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism); jenis pariwisata ini dilakukan 
oleh orang-orang yang menghendaki pemanfaatan hari liburnya untuk 
beristirahat, untuk memulihkan kembali kesegaran jasmani dan  rohaninya. 
3. Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism): jenis pariwisata ini ditandai 
oleh adanya rangkaian motivasi, seperti keinginan untuk belajar di pusat-pusat 
pengajaran dan  riset, untuk mempelajari adat istiadat, kelembagaan dan cara 
hidup rakyat negara lain. 
4. Pariwisata untuk olah raga (Sport Tourism): jenis pariwisata ini  dibagi dua 
yakni: Big Sport Event yang merupakan peristiwa olahraga besar yang 
menarik banyak minat wisatawan dan yang kedua adalah Sporting tourisment 




5. Pariwisata untuk berkonvensi (Convention Tourism): jenis pariwisata ini 
makin lama makin penting. Tanpa menghitung banyaknya konvensi atau 
konferensi nasional, banyaknya simposium maupun sidang yang diadakan 
setiap tahun  di berbagai negara pada tahun 1969 telah  ditaksir sebanyak 3500 
konferensi internasional. 
Sesuai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis pariwisata 
antara lain adalah pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism), 
untuk rekreasi (Recreation Tourism), untuk kebudayaan (Cultural Tourism), untuk 
olah raga (Sport Tourism), dan pariwisata untuk berkonvensi (Convention 
Tourism). Penentuan dari jenis-jenis pariwisata ini didasarkan pada kebutuhan dan 
tujuan dari wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata. Adanya pendefinisian 
dari jenis-jenis wisata tersebut, maka dapat diketahui bahwa jenis kegiatan wisata 
yang sesuai dengan keinginan dan tujuan dari wisatawan tersebut. 
c.  Pengertian Wisatawan 
Dapat dijelaskan bahwa istilah wisatawan diartikan sebagai orang-orang yang 
sedang melakukan perjalanan ke luar tempat tinggal mereka yang bukan 
merupakan daerah tempat tinggalnya dalam waktu minimal 24 jam dan maksimal 
3 bulan yang bertujuan bukan untuk berkerja, bersekolah maupun kehiatan sehari-
hari lainnya. Menurut Pendit (2003:36), yang termasuk wisatwan meliputi: 
a. Pejabat pemerintah dan orang-orang militer beserta keluarganya yang 
diposkan di suatu Negara lain hendaknya jangan di masukkan dalm kategori 
ini, tetapi apabila merek amelakukan perjalanan ke negeri lain, maka hal ini 
dapat digolongkan sebagai wisatawan 
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b. Orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan untuk bersenang-senang, 
untuk keperluan pribadi, kesehatan dan sebagainya. 
c. Orang-orang yang sedang mengadakn perjalanan dengan maksud bisnis. 
d. Orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan untuk maksud menghadiri 
pertemuan, konferensi, musyawarah atau di dalam hubungan sebagai utusan 
berbagai organisasi 
Adapun ciri-ciri wisatawan adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan suatu perjalanan di luar tempat tinggal, sehubungan dengan 
berbagai keperluan seperti rekreasi, liburan, kesehatan, pendidikan , tugas-
tugas pekerjaan, usaha bisnis, kesenian, ilmu pengetahuan,  ibadah, olahraga 
dan pameran. 
b. Melakukan perjalanan dan persinggahan di tempat lain untuk sementara waktu 
tanpa bermaksud untuk memperoleh penghasilan tetap di tempat yang 
dikunjunginya. 
Kategori seseorang melakukan perjalanan wisata selain berdasarkan lama 
tinggal, dapat dibedakan pula berdasarkan status kewarganegaraan. Sunaryo 
(2013) membedakannya menjadi wisatawan nusantara adalah wisatawan yang 
status kewarganegaraannya sama dengan destinasi wisata yang dikunjungi. 
Sedangkan wisatawan mancanegara adalah wisatawan yang status 
kewarganegaraannya berbeda dengan destinasi yang dikunjungi. 
Menurut penjabaran di atas disimpulkan bahwa wisatawan adalah orang-orang 
yang melakukan perjalanan minimal 24 jam pada suatu daerah, yang berada di 
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luar daerah dimana ia tinggal. Berdasarkan penjabaran tersebut menunjukkan 
bahwa perlu adanya suatu pengelompokan untuk mendefinisikan wisatawan. 
Pendefinisian wisatawan tentunya memiliki beberapa ciri dan perbedaan antara 
orang yang didefinisikan sebagai wisatawan dengan orang biasa yang bukan 
wisatawan. Adapun ciri-ciri dari orang yang didefinisikan sebagai wisatawan 
yakni orang yang sedang melakukan perjalanan di luar tempat tinggal yang 
bersifat sementara waktu tanpa ada maksud untuk memperoleh penghasilan di 
tempat yang ia tuju.  
d.  Jenis Wisatawan 
Menurut Karyono (1997) berdasarkan sifat perjalanan, lokasi dimana 
perjalanan dilakukan wisatawan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Foreign Tourist adalah orang asing yang melakukan perjalanan wisata, yang 
datang memasuki suatu negra lain yang bukan merupakan Negara dimana ia 
biasnya tinggal.  
b. Domestic Foreign Tourist adalah orang asing yang berdiam atau bertempat 
tinngal di suatu Negara karena tugas, dan melakukan perjalanan wisata di 
wilayah Negara dimana ia tinggal.  
c. Domestic Tourist adalah seorang warga Negara suatu Negara yang melakukan 




d. Indigeneous Foreign Tourist adalah warga Negara suatu Negara tertentu yang 
karena tugasnya dan jabatannya berada di luar negeri, pulang ke Negara 
asalnya dan melakukan perjalanan wisata di negaranya sendiri. 
e. Transit Tourist adalah wisatawan yang sedang melakukan perjalanan ke suatu 
negara tertentu yang terpaksa singgah pada suatu pelabuhan/ airport/ stasiun 
bukan atas kemauannya sendiri. 
f. Business Tourist adalah orang yang melakukan perjalanan untuk tujuan bisnis 
bukan wisata tetapi perjalanan wisata akan dilakukannya setelah tujuan 
utamanya selesai. Jadi, perjalanan wisata merupakan kebutuhan sekunder 
setelah tujuan primer yaitu bisnis selesai dilakukan. 
e. Museum  
Museum merupakan sebuah bangunan yang digunakan untuk menyimpan 
ataupun memamerkan benda-benda bersejarah atau benda-benda seni lainnya. 
Menurut International Council of Museums (2007) museum adalah sebuah 
lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, melayani masyarakat dan 
perkembangannya, terbuka untuk umum, memperoleh, merawat, menghubungkan 
dan memamerkan artefak-artefak perihal jati diri manusia dan lingkungannya 
untuk tujuan studi, pendidikan dan kenyamanan. 
Museum merupkan lembaga tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan 
dan pemanfaatan benda-benda material hasil budaya manusia serta alam dan 
lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan 
budaya bangsa (Pasal 1 Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. 
KM.33/PL.303/MKP/2004). Berdasarkan Pasal 2 Keputusan Menteri Kebudayaan 
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dan Pariwisata No. KM.33/PL.303/MKP/2004, museum dibedakan berdasarkan 
koleksi yang disimpan menjadi museum umum dan museum khusus. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
1. Museum Umum ciri koleksinya terdiri dari kumpulan bukti material hasil 
budaya manusi dan/atau lingkungannya yang berkaitan dengan berbagai 
cabang seni, disiplin ilmu dan teknologi. Contoh museum umum adalah 
Museum Nasional di Jakarta yang koleksinya mencakup kekayaan budaya dari 
seluruh pelosok Indonesia. 
2. Museum Khusus ciri koleksinya terdiri dari kupulan bukti metrial hasil budaya 
manusia dan/atau lingkungannya yang berkaitan dengan satu cabang seni, satu 
cabang ilmu atau satu cabang teknologi. Contoh dari museum khusus adalah 
Museum Satwa, Museum IPTEK, Museum Reptil dan museum lainnya. 
2. Promosi 
a. Pengertian Promosi 
Salah satu yang menunjang keberhasilan penjualan adalah promosi, promosi 
digunakan perusahaan untuk memperkenalkan produk kepada masyarakat luas 
agar kesadaran terhadap suatu produk perusahaan lebih meningkat. 
Menurut Kotler (2001:98), pengertian promosi adalah “semua kegiatan yang 
dilakukan perusahaan untuk mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya 
kepada sasaran”. 
Sedangkan menurut Yoeti (1996:141), pengertian promosi adalah “suatu 
proses penyampaian informasi kepada target pasar tentang hal-hal yang 
25 
 
menyangkut produk, harga, tempat produk dijual dengan melakukan presuasif 
agar targetmau melakukan pembelian”. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa promosi dalam pariwisata adalah 
arus informasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan calon wisatawan atau 
lembaga usaha pariwisata kepada tindakan yang mampu menciptakan pertukaran 
(jual-beli) dalam pemasaran produk pariwisata. Uraian diatas juga nampak bahwa 
promosi berperan sebagai pendukung transaksi, dengan menginformasikan, 
membujuk, mengingatkan dan membedakan produk pariwisata yang 
dipromosikan dengan produk pariwisata perusahaan lain. 
3.  Bauran Promosi Pariwisata 
Bagi setiap perusahaan tersedia aneka macam metode promosi yang dapat 
dimanfaatkan guna mengkomunikasikan dengan individu-individu, kelompok-
kelompok dan organisasi-organisasi. Apabila sebuah organisasi atau perusahaan 
mengkombinasikan beberapa cara untuk mempromosikan produk tertentu. 
Kombinasi dalam mempromosikan produk merupakan bauran promosi 
(promotional mix).  
a. Pengertian Bauran Promosi Pariwisata 
Menurut Kotler dan Keller (dalam Abdurrahman 2015:156)  pengertian 
Bauran Promosi adalah “paduan spesifik periklanan (Advertising), promosi 
penjualan (Sales Promotion ), hubungan masyarakat (Public Relation), penjualan 
pribadi (Personal Selling) dan penjualan langsung (Direct Marketing) yang 
digunakan perusahaan untuk mengkomunikasikan nilai pelanggan secara persuasif 
dan membangun hubungan pelanggan”. Dalam membangun hubungan baik 
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dengan wisatawan, Museum Malang Tempo Doeloe harus memiliki rencana 
strategis promosi yang mampu meningkatkat daya tarik wisatawan. Banyak 
wisatawan yang tidak mau menerima suatu produk atau jasa sebelum mereka 
mendapatkan bauran promosi dari Museum Malang Tempo Doeloe berupa 
informasi mengenai produk atau jasa yang diperjual belikan. Dalam penilitian ini 
hanya menggunakan 2 alat dalam bauran promosi pariwisata yaitu: periklanan 
(Advertising) dan penjualan langsung (Direct Marketing) 
b. Alat-Alat Bauran Promosi Pariwisata 
Promosi merupakan salah satu elemen dari bauran pemasaran yang digunakan 
untuk memberi informasi kepada konsumen sehingga konsumen dapat mengenal 
produk baik itu barang ataupun jasa. Promosi memiliki alat-alat untuk digunakan 
dalam pemasaran pariwisata. Berikut adalah alat-alat bauran promosi dalam 
pariwisata menurut Kotler (2003:564) : 
1. Periklanan (Advertising) 
a. Pengertian Periklanan 
Banyak orang salah mempersepsikan bahwa iklan dan promosi adalah sama 
padahal sebenarnya iklan merupakan bagian dari promosi. Iklan dalam pariwisata 
dimaknai sebagai segala bentuk presentasi pesan non-personal oleh perusahaan 
yang bergerak dibidang bisnis pariwisata dan menyiratkan penggunaan media 
online, offline, maupun media cetak lainnya untuk memaksimalkan respon pasar 
terhadap tawaran produk. Menurut Nickels dalam Swasta (2002:245) yang 
dimaksud dengan periklanan adalah komunikasi non-individu, dengan sejumlah 
biaya, melalui berbagai media yang dilakukan oleh perusahaan, lembaga non-laba, 
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serta individu-individu. Adapun menurut Kotler dan Keller (2007: 244) periklanan 
dapat berupa cara yang berbiaya efektif guna menyebarkan pesan, entah untuk 
membangun preferensi merek atau untuk membidik orang. 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan periklanan pariwisata adalah komunikasi non-individu, dengan 
sejumlah biaya, melalui berbagai media yang dilakukan Museum Malang Tempo 
Doeloe guna menyebarkan pesan, untuk membangun prefrensi merek atau 
membidik wisatawan. 
b. Fungsi Periklanan 
Fungsi periklanan sangat penting agar perusahaan dapat mencapai sasaran 
komunikasi.Secara garis besar, Nickles dalam Swasta (2002: 246-249) 
mengungkapkan fungsi periklanan meliputi: 
a. Memberikan informasi (informing) 
Periklanan dapat memberikan nilai tambah pada suatu barang atau jasa dengan 
memberi informasi yang detail kepada konsumen. 
b. Membujuk atau mempengaruhi (Persuading) 
Iklan yang efektif dapat mempersuasi/membujuk konsumen untuk mencoba 
produk atau jasa yang diiklankan. 
c. Menciptakan kesan (Reminding) 
Melalui sebuah iklan konsumen secara tidak sadar akan menciptakan sebuah 
kesan terhadap barang atau jasa sesuai persepsinya masing-masing untuk 




c.  Tujuan Periklanan 
Menurut Swastha (2002:240) tujuan dari periklanan adalah mendukung 
program personal selling dan kegiatan promosi yang lain, mencapai orang-orang 
yang tidak dapat dicapai oleh tenaga penjualan/ salesman dalam jangka waktu 
tertentu, mengadakan hubungan dengan penyalur, misalnya dengan 
mencamtumkan nama dan alamatnya, memasuki daerah pemasaran baru atau 
menarik langganan baru, memperkenalkan produk baru dan memperbaiki reputasi 
perusahaan dengan memberikan pelayanan-pelayanan umum melalui periklanan. 
  d. Indikator Periklanan: 
Periklanan menurut Kotler (2009) didefinisikan sebagai segala bentuk 
penyajian non personal dan promosi ide, barang atau jasa oleh suatu sponsor 
tertentu yang memerlukan pembayaran, dalam membuat program periklanan 
manajemen pemasaran selalu memulai dengan mengidentifikasikan pasar sasaran 
dan motif pembeli. Kemudian membuat lima keputusan utama dalam pembuatan 
program periklanan yang disebut 5 M, sebagai berikut: 
1. Apa tujuan periklanan? (Mission) 
2. Berapa dana yang digunakan? (Money) 
3. Apakah pesan yang ingin disampaikan? (Message) 
4. Apakah media yang akan digunakan? ( Media) 
5. Measurement (pengukuran), bagaimana mengevaluasi hasilnya? 
Dari indikator terkait periklanan, peneliti menggunakan dua indikator yaitu 
Message dan Measurement. Tidak dipilihnya indikator lainnya, karena dari data 
periklanan perusahaan hanya melakukan indikator Message dan Measurement.  
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.2. Penjualan Langsung (Direct Marketing) 
a. Pengertian Penjualan Langsung 
Menurut Hasan (289: 2015) penjualan langsung (direct marketing) secara luas 
didefinisikan sebagai komunikasi langsung ke wisatawan atau bisnis yang 
dirancang untuk menghasilkan respon secara langsung, permintaan informasi 
lanjutan, atau kunjungan ke tempat lain untuk pembelian produk tertentu. 
Fandy (2008:379) mengemukakan penjualan langsung (direct marketing) 
adalah sistem pemasaran yang bersifat interaktif, yang memanfaatkan satu atau 
beberapa media iklan untuk menimbulkan respon yang terukur dan atau transaksi 
di sembarang lokasi. 
 Berdasarkan dari berbagai definisi yang telah dipaparkan diatas dapat 
disimpulkan penjualan langsung (direct marketing) adalah metode promosi 
dengan metode pendekatan kepada konsumen agar memperoleh tanggapan yang 
terukur. 
b. Alat-alat Penjualan Langsung 
Penggunaan surat, telepon, faximile, dan internet dirancang untuk 
mengkomunikasikan secara langsung atau memastikan respon dan dialog dari 
calon wisatawan. Internet menciptakan peluang komunikasi pemasaran yang 
efektif dan efisien untuk meraih minat masyarakat luas pelalui website yang 
menarik. Banyak pemasar yang mulai memahami dan mengembangkan website-
nya untuk menarik calon wisatawan. 
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Menurut Clow & Baack (2012) penjualan langsung (direct marketing) 
memiliki berbagai paduan alat-alat media yang sering digunakan oleh perusahaan, 
antara lain:  
1. Surat langsung (direct mail)  
Aktivitas pemasaran direct mail biasanya dilakukan dengan menggunakan 
surat, pengiriman auto-tape kepada target calon-calon konsumen, baik secara 
individu maupun bisnis ke bisnis. Ukuran pengaruh direct mail dapat dilihat 
dari perbandingan jumlah surat dengan jumlah respon konsumen.  
2. Katalog (catalog)  
Katalog merupakan alat penjualan yang penting untuk beberapa program 
marketing bisnis ke bisnis. Katalog menyediakan informasi lengkap untuk 
para anggota pusat pembelian seperti harga untuk agen. Pemasaran melalui 
katalog dilakukan melalui penyebaran katalog oleh pemasar kepada konsumen 
atau calon konsumen, baik di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan.  
3.  Media Masa (Mass Media) 
Banyak bentuk media masa digunakan dalam direct marketing seperti: TV, radio, 
majalah, dan Koran. Iklan TV dapat ditujukan dengan berbagai variasi program, 
dan mengikutsertakan informasi perusahaan, seperti nomor telepon dan alamat 
yang bisa dihubungi oleh konsumen, sedangkan iklan radio selalu mengulang 
nomor respon berulang-ulang sampai konsumen menghubungi. 
4. Telemarketing 
Telemarketing merupakan penjualan paket wisata melalui telepon. Penawaran 
melalui telemarketing cenderung mudah diterima karena  sifatnya yang personal 




Internet atau online menyediakan saluran lain untuk direct marketing. Dengan 
meningkatnya kepercayaan konsumen mengenai keamanan beberapa individu dan 
bisnis yang akan melakukan penelitian. Tujuan akhir dari internet adalah untuk 
memasarkan/ mempromosikan, membangun, dan mempertahankan customer 
relationship melalui aktivitas online. Internet dalam destinasi disebut dengan 
internet booking yaitu pemesanan melalui internet. 
4. Keputusan Berkunjung 
a. Pengertian Keputusan Berkunjung 
Menurut Peter dan Olson dalam Amirullah (2002:62) pengambilan keputusan 
adalah suatu proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk 
mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu 
diantaranya. Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai kegiatan konsumen 
memilih suatu produk atau jasa dalam melakukan keputusan pembelian (Kotler 
dan Amstrong,2001:224). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Keputusan Berkunjung 
adalah suatu proses dimana wisatawan melakukan penilaian terhadap berbagai 
alternatif pilihan, dan memilih salah satu atau lebih alternatif yang diperlukan 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam Keputusan Berkunjung. 
b. Komponen Keputusan Berkunjung 
Menurut Amirullah (2002:64) komponen utama yang mempengaruhi 
Keputusan Berkunjung wisatawan dapat digolongkan menjadi tiga macam yaitu: 
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1. Komponen Input, komponen ini dapat juga disebut sebagai pengaruh eksternal 
yang dapat diklasifikasikan dalam dua sumber, yaitu usaha-usaha pemasaran 
(produk, harga, promosi dan distribusi), dan lingkungan sosial budaya 
(keluarga, sumber informal, kelas sosial, budaya dan sub-budaya). 
2. Komponen Proses, komponen ini sudah mengarah pada pengambilan 
Keputusan Berkunjung wisatawan. Selain dipengaruhi oleh pengaruh 
eksternal, komponen ini melibatkan faktor-faktor seperti motivasi, persepsi, 
belajar, kepribadian dan sikap. Dalam proses pengambilan keputusan, faktor-
faktor itu mengarah pada upaya penemuan masalah, pencarian informasi, 
evaluasi, pemilihan. 
3. Komponen Output, bagian output dari pengambilan Keputusan Berkunjung 
wisatawan mengarah pada dua bentuk kegiatan dan sikap, yaitu perilaku 
berkunjung dan evaluasi pasca berkunjung. Hasil akhir dari kegiatan itu adalah 
meningkatkan kepuasan lewat suatu destinasi wisata yang dikunjungi oleh 
wisatawan. 
c. Struktur Keputusan Pembelian 
Keputusan untuk membeli yang diambil oleh konsumen itu sebenarnya 
merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan. Swastha dan Handoko (2012:102) 
menjelaskan bahwa, keputusan pembelian suatu produk yang diambil oleh 
pembeli itu sebenarnya merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan dan setiap 
keputuan yang diambil oleh konsumen ini harus dikaji melalui penyusunan 
keputusan pembelian secara keseluruhan yang dijadikan pertimbangan oleh 
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konsumen dalam melakukan suatu keputusan pembelian. Menurut Swastha dan 
Irawan (2005:118) yakni: 
1. Keputusan tentang jenis produk, merupakan keputusan untuk membeli suatu 
produk tertentu atau dapat juga menggunakan uangnya untuk tujuan lain. 
2. Keputusan tentang bentuk produk, merupakan keputusan untuk membeli 
produk tertentu. Keputusan tersebut menyangkut ukuran, mutu, corak, merek 
dan sebagainya. Perusahaan harus melakukan riset pemasaran untuk 
mengetahui selesa konsumen tentang produk yang bersangkutan agar dapat 
memaksimalkan daya tarik. 
3. Keputuan tentang merek, keputusan merek yang akan dibeli. Setiap merek 
memiliki perbedaan tersendiri. Perusahaan harus mengetahui bagaimana 
konsumen memilih sebuah merek. 
4. Keputusan tentang penjualannya, merupakan keputusan untuk membeli 
produk. Saluran distribusi seperti pengecer, pedagang besar atau produsen 
harus menarik konsumen untuk membeli produk jasa atau barang dari 
berbagai tawaran yang dijual. 
5. Keputusan tentang jumlah produk, merupakan keputusan konsumen untuk 
mennetukan jumlah pembelian produk yang akan dibeli. Perusahaan harus 
selalu menyediakan produk jasa atau barang yang dibutuhkan oleh konsumen. 
6. Keputusan tentang wakt pembelian, merupakan keputusan konsumen 
untuk melakukan pembelian sesuai dengan waktu yang diinginkan. 
Perusahaan harus mengetahui waktu yang tepat untuk memenuhi keinginan 
atau permintaan konsumen. 
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7.  Keputusan tentang cara pembayaran, merupakan keputusan konsumen 
untuk mengetahui metode atau cara pembayaran produk yang dibeli. 
Perusahaan harus menyediakan sarana atau fasilitas penunjang untuk 
membayar pembelian produk. 
 
C. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan antara Bauran Promosi dengan Keputusan Berkunjung 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2011), melakukan penelitian 
pengaruh Bauran Promosi terhadap Kunjungan Wisatawan domestik di Taman 
Rekreasi Sengkaling dengan menggunakan variabel turunan bauran promosi yang 
diteliti. Dari hasil penelitian didapat bahwa variabel Bauran Promosi berpengaruh 
signifikan terhadap Keputusan Berkunjung. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Bauran Promosi dapat membujuk perilaku wisatawan, serta 
Bauran Promosi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
Keputusan Berkunjung pada suatu destinasi wisata. 
Menurut Hasan (107:2015), promosi menyediakan pasar sasaran dengan 
informasi yang akurat dan tepat waktu untuk membantu mereka memutuskan 
untuk mengunjungi destinasi, komunitas atau bisnis. Infromasi tersebut penting 
dan praktis digunakan pengunjung potensial atau pelanggan yang sudah ada dan 
juga akurat. Mengembangkan kampanye promosi tanpa aturan ilmu justru akan 
merusak citra perusahaan. Membuat keputusan tentang jenis atau kombinasi jenis 




Sebuah penelitian yang dilakuan Ria (2011) berjudul “Pengaruh Bauran 
Promosi Terhadap Keputusan Wisatawan Untuk Berkunjung Ke Daya Tarik 
Wisata Ladaya Kutai Kartanegara”. Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif. 
Dari nilai koefisien regresi (standardized coefficients), ternyata yang paling besar 
adalah variabel periklanan, dengan demikian variabel periklanan merupakan 
variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan berkunjung ke Ladaya Kutai 
Kartanegara. Dari hasil penelitian yang dominan mempengaruhi kepuasan 
konsumen adalah variabel periklanan, sebaiknya pihak Ladaya Kutai Kartanegara 
lebih meningkatkan lagi hubungan masyarakat dan penjualan langsung guna 
meningkatkan penjualan tiket dan paket outbound 
Promosi sebuah destinasi wisata yang menarik tentunya dapat menjadikan 
seseorang untuk mengambil keputusan dalam mengunjungi destinasi wisata yang 
ditawarkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Bauran Promosi yang dikemas secara 
menarik mampu membujuk wisatawan untuk berkunjung. Bauran promosi 
merupakan salah satu  faktor yang mempengaruhi Keputusan Berkunjung 
wisatawan terhadap objek wisata yang ditawarkan tersebut. Tidak sedikit 
wisatawan yang memutuskan untuk  berkunjung ke destinasi wisata setelah 
melihat promosi yang dilakukan destinasi wisata tersebut. 
 
D. Rumusan dan Model Hipotesis 
Menurut Hadi dalam Arikunto (2006) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan penelitian biasanya 
disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 
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yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun model hipotesis 
dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 




: Pengaruh Langsung 
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori yang telah 
dituangkan, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis 1: Bauran Promosi Pariwisata berpengaruh terhadap Keputusan 
Berkunjung Wisatawan 
Hipotesis 2: Bauran Promosi Pariwisata tidak berpengaruh terhadap 











A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini jenis yang digunakan adalah penelitian penjelasan 
(explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Singarimbun 
dalam Singarimbun dan Effendi (2008:30) penelitian penjelasan (explanatory 
research) adalah penelitian yang menjelaskan tentang hubungan kausal atau sebab 
akibat variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya, sehingga dapat diketahui berapa besar kontribusi 
variabel-variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent) serta 
besarnya hubungan yang terjadi. 
Dalam pelaksanaannya, explanatory research  menggunakan metode survai. 
Menurut Singarimbun dalam Singarimbun dan Effendi (Ed. 2008),survai adalah 
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian itu dilakukan serta 
tempat dimana peneliti dapat mengungkapkan keadaan sebenarnya dari objek 
yang diteliti tersebut. Lokasi penelitian merupakan dimana peneliti akan 
mendapatkan banyak sumber data yang dibutuhkan di dalam penelitian ini. Lokasi 
penelitian yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Objek Wisata 
Museum Malang Tempo Doeloe yang terletak di Jalan Bangilan No 1, Desa 
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Slamet, Tumpang, Kabupaten Malang. Alasan memilih lokasi ini karena museum 
ini memiliki daya tarik potensial tersendiri, namun masih sedikit wisatawan yang 
tahu tentang museum ini. 
 
C. Konsep, Definisi Operasional Variabel 
1. Konsep 
Menurut pendapat Effendi dalam Singarimbun dan Effendi (Ed. 2008: 34) 
konsep adalah abstraksi mengenai suatu fenomena yang dirumuskan atas dasar 
generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian, keadaan, kelompok atau individu 
tertentu. Konsep penelitian ini terdiri dari: 
a. Bauran Promosi adalah kombinasi strategi promosi yang telah direncanakan 
untuk mencapai tujuan program penjualan. 
b. Keputusan berkunjung wisatawan adalah suatu proses di mana wisatawan 
menilai terhadap berbagai alternatif pilihan dan memilih salah satu atau lebih 
alternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu 
dalam penelitian. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Hadi dalam Arikunto (2006: 116) variabel sebagai gejala yang 
bervariasi. Gejala adalah objek penelitian, sehingga variabel adalah objek 
penelitian yang bervariasi. Definisi operasional menurut Singarimbun (2008: 46) 
adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu 
variabel. Definisi operasional memberikan batasan atau arti suatu variabel dengan 
memperinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel 
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tersebut. Secara rinci tentang variabel-variabel dalam penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Variabel Bebas (X) 
Menurut Sugiyono (2005:39) variabel bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian adalah bauran promosi, yaitu bagaimana 
Museum Malang Tempo Doeloe ini mengkomunikasiakan, mempromosikan  serta 
membujuk wisatawan untuk tertarik dengan produknya. Indikator pada variabel 
Bauran Promosi terdiri dari: 
1. Periklanan (advertising) 
Periklanan adalah komunikasi non-individu, dengan sejumlah biaya, melalui 
berbagai media yang dilakukan Museum Malang Tempo Doeloe guna 
menyebarkan pesan, untuk membangun prefrensi merek atau membidik 
wisatawan. 
2. Penjualan langsung (direct marketing) 
Penjualan langsung adalah sistem pemasaran yang bersifat interaktif, yang 
memanfaatkan satu atau beberapa media iklan untuk menimbulkan respon yang 
terukur dan atau transaksi di sembarang lokasi. Berdasarkan dari berbagai definisi 
yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan direct marketing adalah metode 
promosi dengan metode pendekatan kepada konsumen agar memperoleh 





b. Variabel Terikat (Y) 
Menurut Sugiyono (2005:40) variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Keputusan Berkunjung Wisatawan, yaitu suatu proses 
dimana wisatawan melakukan penilaian terhadap berbagai alternatif pilihan dan 
memilih salah satu atau lebih alternatif yang diperlukan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam keputusan berkunjung. 
Penjelasan mengenai konsep, variabel, indikator dan item dapat dilihat pada 
Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Variabel, Indikator, dan Item 
 








X.1.1  Kemudahan mendapatkan 
informasi/iklan 
X.1.2 Pesan iklan yang menarik 







X.2.1 Kecepatan respon di media 
komunikasi (telepon, instagram, dll) 
X.2.2 Interaksi via media komunikasi 







Y.1.1 Keputusan berkunjung karena 
keragaman koleksi museum. 
Y.1.2 Keputusan berkunjung karena 
tertarik dengan harga. 
Y.1.3 Keputusan berkunjung karena 
waktu yang tersedia. 





D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Menurut Arikunto (2006:129) sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek 
dimana data dapat diperoleh. Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau melalui 
hasil penelitian langsung dengan menyebar kuesioner kepada pengunjung 
Museum Malang Tempo Doeloe Kabupaten Malang. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan secara tidak langsung 
melalui blog, website, Koran, majalah dan literature yang mendukung penelitian. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Instrument dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kuesioner 
Kuesioner merupakan suatu daftar yang berisi serangkaian pertanyaan tentang 
suatu hal atau suatu bidang untuk mendapatkan tanggapan dari responden yang 
telah dipilih untuk mengisinya. 
b. Dokumentasi 
Merupakan cara pengumpulan data dengan mengadakan pencatatan 






E. Skala Pengukuran 
Setiap instrumen yang digunakan dalam penelitian mempunyai skala 
pengukuran. Penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. 
Skala Likeret digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Singarimbun (2008:111) mengemukakan pendapat bahwa Skala Likert 
merupakan suatu cara yang lebih sistematis untuk memberi skor pada indeks. Cara 
pengukurannya adalah dengan menghadapkan seseorang responden dengan 
sebuah pernyataan dan kemudian diminta untuk memberikan jawaban. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata dan 
untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu diberi skor dengan rincian 
sebagai berikut: 
a. Sangat setuju diberi skor    5 
b. Setuju diberi skor     4 
c. Cukup setuju diberi skor    3 
d. Tidak setuju diberi skor    2 
e. Sangat tidak setuju diberi skor    1 
 
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert 1 sampai 5 ini 
bertujuan untuk memudahkan responden memilih jawaban dalam melakukan 






F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Maholtra (1993) populasi adalah gabungan seluruh elemen yang 
memiliki serangkaian karakteristik serupa yang mencakup semesta untuk 
kepentingan masalah riset pemasaran. Populasi dalam penelitian ini adalah 
wisatawan yang berkunjung ke Museum Malang Tempo Doeloe yang sudah 
membayar dan menikmati fasilitas yang ada di dalam Museum Malang Tempo 
Doeloe. 
2. Sampel 
Suatu penelitian tidak harus dilakukan pada keseluruhan populasi, akan tetapi 
dapat juga dilakukan pada bagian tertentu dari populasi tersebut yang disebut 
sebagai sampel, di mana prosedur penarikan sampel tersebut memenuhi 
persyaratan yang telah ditetapkan. Pemenuhan persyaratan tersebut dimaksudkan 
agar sampel yang diambil dapat mewakili keadaan keseluruhan populasi. 
Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini nantinya adalah purposive 
sampling. Menurut Arikunto (2006) purposive sampling adalah pemilihan sampel 
dengan memperhatikan karakteristik atau ciri-ciri tertentu. Karakteristik sampel 
yang diambil adalah wisatawan yang memutuskan untuk berkunjung ke Museum 
Malang Tempo Doeloe. Dalam penelitian ini, untuk menentukan jumlah sampel 
menggunakan rumus Linear Time Function diambil dalam Endang S. Sari 
(1998:58) dimana jumlah sampel ditentukan berdasarkan waktu efektif yang 
digunakan untuk penelitian. Dalam penelitian ini,waktu yang digunakan untuk 
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menumpulan data dalam satu hari adalah selama 5 jam. Sampe dalam penelitian 
ini sebanyak 125 orang. 
 
 
G. Uji Instrumen 
Data dalam penelitian dapat mempunyai kedudukan yang paling tinggi, karena 
data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan berfungsi sebagai alat 
pembuktian hipotesis. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting, antara lain: 
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2006:168) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat.  
2. Uji Reliabilitas  
Menurut Arikunto (2006:178) reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.  
 
H.  Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 
Hasil uji validitas dan realibilitas variabel Bauran Promosi dan variabel 
Keputusan Berkunjung menggunakan SPSS 16.0 dengan menggunakan korelasi 
product moment dari masing-masing item pertanyaan keseluruhan dapat dilihat 
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dari Tabel 3.2 , Tabel 3.3. Berikut merupakan hasil uji validitas variabel Bauran 
Promosi: 
Tabel 3.2  Hasil Uji Validitas Variabel Bauran Promosi 
No Item Koefisien Korelasi Probabilitas Keterangan 
1 X1.1 0,539 0,000 Valid 
2 X1.2 0,489 0,000 Valid 
3 X1.3 0,624 0,000 Valid 
4 X2.1 0,482 0,000 Valid 
5 X2.2 0,491 0,000 Valid 
Sumber: Olahan penulis (2018) 
Variabel Bauran Promosi pada Tabel 3.2 menunjukkan hasil bahwa semua 
item dari variabel ini memiliki tingkat probabilitas >0,05. Keseluruhan item pada 
variabel Bauran Promosi dapat dikatakan valid dan dapat digunakan untuk 
kegiatan analisis. Selanjutnya peneliti akan melakukan uji validitas untuk variabel 
Keputusan Berkunjung, berikut Tabel 3.3: 
Tabel 3.3  Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Berkunjung 
No Item Koefisien Korelasi Probabilitas Keterangan 
1 Y1.1 0,693 0,000 Valid 
2 Y1.2 0,589 0,000 Valid 
3 Y1.3 0,582 0,000 Valid 
Sumber: olahan penulis (2018) 
Variabel Keputusan Berkunjung pada Tabel 3.3 menunjukkan hasil bahwa 
semua item dari variabel ini memiliki tingkat probabilitas lebih kecil dari 0,05. 
Keseluruhan item pada variabel Keputusan Berkunjung dapat dikatakan valid dan 
dapat digunakan untuk kegiatan analisis. Selanjutnya, peneliti akan melakukan uji 
reliabilitas dari setiap indikator dari variabel Bauran Promosi, berikut hasilnya 
ditunjukkan dalam Tabel 3.4: 
Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Bauran Promosi  
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 X 0,733 Reliabel 
Sumber: Olahan penulis (2018) 
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Pengujian reliabilitas dilakukan dengan analisis Cronbach’s Alpha. Sebuah 
indikator dapat dikatakan rialiber apabila nilai dari setiap variabelnya > 0,6. Tabel 
3.4 menunjukkan bahwa semua indikator dari variabel Bauran Promosi memiliki 
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 dan dapat dikatakan seluruh item dri masing-
masing indikator ini rialibel dan dapat digunakan dalam kegiatan analisis. Tabel 
selanjutnya akan menunjukkan bahwa semua indikator dari variabel Keputusan 
Berkunjung juga memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 dan dapat dikatakan 
seluruh item dari masing-masing indikator ini rialibel dan dapat digunakan dalam 
kegiatan analisis. Berikut Tabel 3.5 yang menyajikan hasil dari uji reliabilitas : 
Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Berkunjung 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Y 0,795 Reliabel 
Sumber: olahan penulis (2018) 
 
 Pengujian reliabiltas dilakukan dengan analisis Cronbach’s Alpha. Sebuah 
indikator dapat dikatakan reliable apabila nilai dari setiap variabelnya > 0,6. Tabel 
3.5 menunjukkan bahwa semua indikator dari variabel Keputusan Berkunjung 
memiliki Cronbach’s Alpha  lebih dari 0,6 dan dapat dikatakan seluruh item dari 
masing-masing indikator ini reliabel dan juga dapat digunakan dalam kegiatan 
analaisis. 
 
I. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik merupakan suatu tahap uji yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel termasuk indikator dan item yang digunakan 
telah memenuhi kaidah penelitian kuantitatif. Dengan bantuan aplikasi SPSS, 
beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu: 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai variabel pengganggu 
atau residual tersebar normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu data 
residualnya tersebar normal. Untuk mengetahuinya, dapat digunakan dengan 
analisis Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria sebgai berikut: 
a. Data tersebar normal. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 
b. Data tidak tersebar normal, jika nilai signifikan kurang dari 0,05 
2. Uji Linearitas  
Uji liniearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan 
dikenai prosedur analisis korelasional menunjukkan hubungan yang linear atau 
tidak. Adapun kaidah keputusan yang melandasi pengujiannya sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi pada linearity > 0,05 maka hubungan antara dua 
variabel tidak linear.  
b. Jika signifikansi pada linearity < 0,05 maka hubungan antara dua 
variabel linear.  
3. Uji Multikolinearitas 
 Menurut Gurajati dalam Adrianto (2015:77) multikolinearitas 
menunjukkan adanya hubungan linear yang sempurna atau yang pasti diantara 
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan garis regresi. Uji 
multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi hubungan yang 
sangat kuat atau linear sempurna atau tidak saling berkaitan antar variabel bebas. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas diantara 
variabelnya. Teknik pengujiannya dapat melihat nilai VIF dan tolerance. Dengan 
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kriteria apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi 
multikolinearitas atau nonmultikolinearitas begitu juga sebaliknya. Selain itu, 
menurut Sekaran (2006) mengindentifikasi multikolinearitas juga dapat dilakukan 
dengan melihat kolom eigenvalue dan condition index dengan ketentuan apabila 
nilai eigenvalue mendekati 0 dan nilai condition index > 15 maka terjadi 
multikolinearitas dan berlaku sebaliknya.  
 
J.  Teknik Analisis Data 
Arikunto (2006:235) menyatakan bahwa  setelah data terkumpul dari hasil 
pengumpulan data perlu segera digarap oleh staf peneliti, khususnya yang 
bertugas mengolah data, yang biasa disebut dengan data analysis. Pada penelitian 
ini, analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis regresi 
sederhana. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2008:147) 
2. Analisis Regresi Sederhana.  
Analisis ini menurut Sugiyono (2005:68) digunakan untuk mengetahui 
pengaruh suatu variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat yang 




K. Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t) 
Uji t berguna untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (Y). Uji hipotesis 
dilakukan dengan membandingkan besarnya taraf signifikasi (sig.) thitung pada 
penelitian dengan ttabel. Dalam penelitian ini uji koefisien regresi sederhan (uji t) 
menggunakan program SPSS  for Windows release 16.0 dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Probabilitas > 0,05 maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif 
(Ha) ditolak. 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Museum Malang Tempo Doeloe 
Menurut pengelola Museum Malang Tempo Doeloe, Museum Malang Tempo 
Doeloe (MTD) adalah sebuah museum bertema kesejarahan wilayah Malang. 
Dulu alamat dari Museum Malang Tempo Doeloe di jalan Gajah Mada No. 2 
Malang (belakang balaikota), namun pada akhir tahun 2016 lalu, Museum Malang 
Tempo Doeloe pindah lokasi di Jalan Bangilan no. 1, Desa Slamet, Tumpang, 
Kabupaten Malang. Pemilik museum MTD adalah Dwi Cahyono, Ketua Dewan 
Kesenian Malang. Dwi mengawali penyelamatan 72 arca yang tercecer di Kota 
Malang mulai 1996. Arca-arca ini berumur 500 sampai 600 tahun. Pada 1997, ia 
merancang museum Malang 1.000 tahun, kemudian gagal. Pada 1999 dan 2011, 
dijalin kerja sama dengan Pusat Perbelanjaan Sarinah. Sempat dibuat 18 ruang, 
tapi gagal lagi. Atas seizin pemerintah daerah setempat selaku pemilik, pengurus 
Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Kota Malang itu merenovasi 
sebuah rumah kuno seluas 1.000 meter persegi, yang lama terbengkalai, menjadi 
museum dengan 20 ruang pamer. Kegiatan renovasi dimulai Maret 2012. 
Sedikitnya ia merogoh kocek Rp 1,5 miliar.  
Dwi juga menyebutkan bahwa, pada lokasi yang baru direncanakan akan ada 
perubahan tata letak. Ini mengingat lokasi yang baru lebih luas dibanding lokasi 





sebesar 3 hektar. Di lokasi yang baru akan ada penambahan tempat wayang, 
kolam renang dan beberapa ilustrasi candi-candi. Ada 3 kolam renang di Museum 
Malang Tempo Doeloe yang juga dapat dinikmati oleh pengunjung. 
2. Lokasi Museum Malang Tempo Doeloe 
Dari hasil wawancara dengan pengelola museum, Museum Malang Tempo 
Doeloe terletak di Jalan Bangilan no. 1, Desa Slamet, Tumpang, Kabupaten 
Malang. Museum Malang Tempo Doeloe merupakan lokasi obyek wisata yang 
mudah dijangkau oleh segala macam tranportasi darat. Untuk menuju Museum 
Malang Tempo Doeloe membutuhkan waktu kurang lebih 45 menit dari pusat 
Kota Malang. Lokasi Museum Malang Tempo Doeloe ini juga searah dengan 
lokasi destinasi wisata Gunung Bromo dan Semeru melalui Tumpang. 
3.  Jam buka dan harga tiket masuk Museum Malang Tempo Doeloe 
Museum Malang Tempo Doeloe ini buka setiap hari pukul 09.00-17.00 
WIB. Wisatawan dikenai tiket masuk sebesar Rp 25.000 untuk dewasa dan Rp 
20.000 untuk anak-anak. 
 
B. Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung ke 
Museum Malang Tempo Doeloe  yang berada di Jalan Bangilan no. 1, Desa 
Slamet, Tumpang, Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan terhadap 125 orang responden melalui penyebaran 
kuesioner, hasil yang dikumpulkan adalah jenis kelamin, umur, dan pekerjaan. 





1. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penyebaran dan pengisian kuesioner untuk jenis kelamin 
dapat dilihat pada Tabel 4.1: 
Tabel 4.1 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1 Laki-laki 62 48,4% 
2 Perempuan 63 49,2% 
Jumlah Total 125 100 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden laki-laki 
berjumlah 62 orang responden dengan presentase 48,4%, sementara responden 
perempuan berjumlah 63 orang responden dengan presentase 49,2%. Dengan 
demikian dalam penelitian ini responden perempuan lebih banyak daripada laki-
laki. 
2. Gambaran Responden Berdasarkan Umur 
Penggambaran dalam menyimpulkan gambaran umum responden dapat 
dilihat dari kritiria umur yang disampaikan oleh Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia Tahun 2009, yaitu: 
Tabel 4.2 Kriteria Umur Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia 
No Kategori Umur 
1. Masa Balita 0-5 Tahun 
2. Masa Kanak-Kanak 5-11 Tahun 
3. Masa Remaja Awal 12-16 Tahun 
4. Masa Remaja Akhir 17-25 Tahun 
5. Masa Dewasa Awal 26-35 Tahun 
6. Masa Dewasa Akhir 36-45 Tahun 
7. Masa Lansia Awal 46-55 Tahun 





Lanjutan Tabel 4.2 
No Kategori Umur 
9. Manula >60 
Sumber: Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
Hasil dari penyebaran kuesioner untuk umur dapat dilihat pada Tabel 4.3 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Distribusi Umur Responden 
No Usia Responden Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1 17-25 tahun 82 64,1% 
2 26-35 tahun 32 25% 
3 36-45 tahun 7 5,5% 
4 46-55 tahun 4 3,1% 
Jumlah Total 125 100 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Berdasarkan Tabel 4.3 dan kriteria umur menurut Depkes RI maka dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 82 orang responden (64,1%) pada kalangan remaja 
akhir (17-25 tahun), sebanyak 32 orang responden (25%) pada kalangan dewasa 
awal (26-35 tahun), sebanyak 7 orang responden (5,5%) pada kalangan dewasa 
akhir (36-45 tahun) dan sebanyak 4 orang responden (3,1%) pada kalangan lansia 
awal (46-55 tahun). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas 
pengunjung Museum Malang Tempo Doeloe adalah para remaja akhir yang 
berusia 17-25 tahun. 
 3. Gambaran Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Berdasarkan hasil penyebaran dan pengisian kuesioner untuk pekerjaan 
dapat dilihat pada Tabel 4.4: 
Tabel 4.4 Gambaran Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Responden Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1 Mahasiswa 59 46,1% 





Lanjutan Tabel 4.4 
No Pekerjaan Responden Jumlah (Orang) Presentase (%) 
3 PNS/TNI/POLRI 7 5,5% 
4 Wiraswasta 45 35,2% 
Jumlah Total 125 100 
Sumber: Data primer yang diolah(2018) 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui sebaran kuesioner berdasarkan 
pekerjaan bahwa dari 125 orang responden sebagian besar berprofesi sebagai 
mahasiswa sebanyak 59 orang responden dengan presentase 46,1%. Kemudian 
dengan profesi kayawan swasta sebanyak 14 orang responden dengan presentase 
10,9%, PNS/TNI/POLRI sebanyak 7 orang responden dengan presentase 5,5%, 
dan yang terakhir responden dengan profesi wiraswasta sebanyak 45 orang 
responden dengan presentase 35,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
responden terbanyak berprofesi sebagai mahasiswa yaitu sebanyak 59 orang 
dengan presentase 46,1%. 
4.  Informasi tentang Museum Malang Tempo Doeloe 
Berdasarkan hasil penyebaran dan pengisian kuesioner untuk informasi 
tentang Museum Malang Tempo Doeloe dapat dilihat pada Tabel 4.5: 
Tabel 4.5 Informasi tentang Museum Malang Tempo Doeloe 
No Informasi Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1 Teman/Rekan Kerja 27 21,1% 
2 Papan Reklame 7 5,5% 
3 Media Sosial 59 46,1% 
4 Website Museum 
Malang Tempo Doeloe 
15 11,7% 
5 Lainnya 17 13,3% 
Jumlah Total 125 100 





Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah terbanyak 
responden mengetahui informasi tentang Museum Malang Tempo Doeloe adalah 
dari Media Sosial sebanyak 59 orang responden (46,1%), kemudian dari 
Teman/Rekan Kerja sebanyak 27 orang responden (21,1%), Informasinya lainnya 
sebanyak 17 orang responden (13,3%), dari Website Museum Malang Tempo 
Doeloe sebanyak 15 orang responden (11,7%) dan terakhir dari papan reklame 
sebanyak 7 orang responden (5,5%). Dengan demikian dapat disimpulkan 
responden lebih banyak mengetahui informasi mengenai Museum Malang Tempo 
Doeloe melalui Media Sosial yaitu sebanyak 59 orang responden dengan 
presentase 46,1%. 
 
C. Hasil Asumsi Klasik 
 1. Hasil Uji Normalitas 
 Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu 
atau residual tersebar normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan metode 
uji Kolmogorov Smirnov yang terdapat pada program SPSS, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
 a. Data tersebar normal, jika nilai signifikannya >0,05 









Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.51818949 
Most Extreme Differences Absolute .113 
Positive .113 
Negative -.089 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.266 
Asymp. Sig. (2-tailed) .081 
 Sumber : Data primer yang diolah (2018)  
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikan >0,05, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dta tersebar normal atau dengan kata lain data tersebut 
memenuhi persyaratan normalitas. 
2. Hasil Uji Linearitas 
Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
menunjukkan hubungan yang linear atau tidak. Persyaratan yang harus dipenuhi 
yaitu dua variabel menunjukkan hubungan linier. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan test for linearity pada program SPSS. Kaidah keputusannya yaitu 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi pada linearity > 0,05 maka hubungan antara dua 
variabel tidak linear.  
b. Jika nilai signifikansi pada linearity < 0,05 maka hubungan antara dua 





Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas 
Variabel R Square Sig. Linearity Keterangan 
Y * X1 0,016 0,000 Linear 
Y * X2 0,002 0,000 Linear 
Sumber: Data primer yang  diolah (2018) 
 Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, terlihat bahwa nilai signifikan masing-masing 
variabel independen lebih kecil dari0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan kedua variabel independen terhadap variabel dependen berpola linear. 
 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai eigenvalue dan 
condition index dengan ketentuan sebagai berikut: 
Apabila nilai eigenvalue jauh dari 0/ tidak mendekati 0 dan condition index < 
15 maka tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai eigenvalue 
mendekati 0 dan condition index > 15 maka terjadi multikolinearitas. Berikut ini 
merupakan tabel hasil uji multikolinearitas dilihat dari nilai eigenvalue dan 
condition index.  
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas  





Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
1 1 1.995 1.000 
2 .005 19.115 






Hasil pengujian pada Tabel 4.8 diatas, secara keseluruhan nilai VIF <10, nilai 
tolerance >0,1, nilai eigenvalue 1,995 dan nilai condition index 1, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak adanya gejala multikoliearitas antara variabel 
independen dan dependen. 
D. Analisis Data Deskriptif 
Menurut Supranto (2008:74) besarnya interval dari skor skala likert dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Besarnya Interval = Observasi terbesar – observasi terkecil 
Banyaknya kelas 
 
Besarnya Interval = 5 – 1      
5 
 = 0,8 
 
Setelah diketahui besarnya interval, maka dapat disimpulkan beberapa 
pernyataan sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Nilai Rata-Rata 
No Nilai Rata-Rata Keterangan 
1. 1 – 1,8 Sangat tidak baik 
2. >1,8 – 2,6 Tidak baik 
3. >2,6 – 3,4 Sedang 
4. >3,4 – 4,2 Baik 
5. >4,2 – 5 Sangat baik 
 
 Didukung dari perhitungan penentuan klasifikasi nilai mean, maka uraian 
tentang hasil dari penelitian adalah sebagai berikut: 
 1. Bauran Promosi 
 Berikut tanggapan responden tentang Bauran Promosi yang terdiri atas 2 





Marketing). Hasil tanggapan dari 125 orang responden atas 5 pertanyaan dapat 
dilihat pada Tabel 4.10: 
Tabel 4.10 Tanggapan Responden Terhadap 
Bauran Promosi 
Indikator Item Skor Mean 
1 2 3 4 5 
f % f % f % f % f % Item Indikator 
Advertising X1.1 1 0,8 1 0,8 34 27,2 81 64,8 8 6,4 3,75 3,78 
X1.2 - - 3 2,4 39 31,2 77 61,6 6 4,8 3,69 




X2.1 - - 1 0,8 41 32,8 71 56,8 12 9,6 3,75 3,76 
X2.2 - - 5 4,0 33 26,4 73 58,4 14 11,2 3,77 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Keterangan: 
X1.1 : Kemudahan mendapatkan informasi/iklan 
X1.2 : Pesan iklan menarik 
X1.3 : Kemudahan pemahaman pesan iklan 
X2.1 : Kecepatan respon dalam berkomunikasi 
X2.2 : Interaksi via media perantara mempengaruhi keputusan wisatawan   
 Penilaian responden tentang item pertanyaan bauran promosi dapat dilihat 
pada Tabel 4.7 Untuk item kemudahan mendapatkan informasi atau iklan 
ditunjukkan dengan X1.1, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 8 
orang responden (6,4%), responden yang menjawab setuju sebanyak 81 orang 
responden (64,8%), responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 34 orang 
responden (27,2%),responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang 
responden (0,8%) dan reponden yang menajawab sangat tidak setuju sebanyak 1 





kategori baik. Jawaban terbanyak adalah setuju, sehingga memberikan pengertian 
bahwa informasi dan iklan mengenai Museum Malang Tempo Doeloe mudah 
didapatkan. 
 Untuk item pesan iklan menarik ditunjukan dengan X1.2, responden yang 
menjawab sangat setuju sebnayak 8 orang responden (4,8%), responden yang 
menjawab setuju sebanyak 77 orang responden (61,6%), responden dengan 
menjawab ragu-ragu sebanyak 39 orang responden(31,2%) dan responden yang 
menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang responden (2,4%). Mean item berada 
diangka 3,69 dimana angka tersebut termasuk kategori baik. Jawab yang paling 
banyak diberikan oleh responden adalah jawaban setuju sehingga responden 
menganggap bahwa pesan iklan yang disampaikan oleh Museum Malang Tempo 
Doeloe menarik. 
 Untuk  item kemudahan pemahaman pesan iklan ditunjukan dengan X1.3. 
Responden yang menjawab sangat setuju sebnayak 20 orang responden (16,0%), 
responden yang menjawab setuju sebanyak 77 orang responden (61,6%), 
responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 27 orang responden (21,6%) dan 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang responden (0,8%). 
Untuk hasil mean sebesar 3,92 dimana hasil tersebut masuk dalam kategori baik. 
Jawaban yang paling banyak dipilih responden adalah jawaban setuju sehingga 
hal tersebut mengindikasikan bahwa pesan iklan yang disampaikan Museum 
Malang Tempo Doeloe mudah dipahami wisatawan. 
 Untuk item kecepatan respon dalam berkomunikasi ditunjukan dengan 





(9,6%), responden yang menjawab setuju sebanyak 71 orang responden (56,8%), 
responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 41 orang responden (32,8%) dan 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang responden (0,8%). Hasil 
dari mean item ini sebesar 3,75 dimana hasil tersebut masuk dalam kategori baik. 
Sementara untuk jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden adalah 
setuju, hal ini membuktikkan bahwa kecepatan respon dalam berkomunikasi staff 
Museum Malang Tempo Doeloe tersebut baik. 
 Untuk item interaksi via media perantara mempengaruhi keputusan 
wisatawan ditunjukkan dengan X2.2. Responden yang menjawab sangat setuju 
sebanyak 14 orang responden (11,2%), responden yang menjawab setuju 
sebanyak 73 orang responden (58,4%), responden yang menjawab ragu-ragu 
sebanyak 33 orang responden (26,4%) dan responden yang menjawab tidak setuju 
sebanyak 5 orang responden (4,0%). Hasil mean dari item ini menunjukkan angka 
3,77, angka tersebut masuk kedalam kategori baik. Sementara jawaban yang 
paling banyak diberikan oleh responden adalah setuju sehingga dapat disimpulkan 
bahwa interaksi staff Museum Malang Tempo Doeloe via media perantara dapat 
mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan. 
 2. Keputusan Berkunjung 
 Berikut tanggapan responden tentang Keputusan Berkunjung yang terdiri 
atas 1 indikator yaitu Struktur Keputusan Berkunjung. Hasil tanggapan dari 125 







Tabel 4.11 Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Berkunjung 
Indikator Item Skor Mean 
1 2 3 4 5 




Y1.1 1 0,8 3 2,4 6 4,8 81 64,8 34 27,2 4,15 4,15 
Y1.2 - - 3 2,4 4 3,2 91 72,8 27 21,6 4,14 
Y1.3 - - 4 3,2 7 5,6 79 63,2 35 28,0 4,16 




Y1.1 : Keragaman koleksi yang banyak dan menarik 
Y1.2 : Harga tiket yang terjangkau 
Y1.3 : Lokasi strategis dekat dengan tempat wisata lain 
 
 Penilaian responden tentang item pertanyaan indicator struktur keputusan 
berkunjung dapat dilihat pada Tabel 4.11. Untuk item keragaman koleksi yang 
banyak dan menarik ditunjukan dengan Y1.1. Responden yang menjawab sangat 
setuju sebanyak 34 orang responden (27,2%), responden yang menjawab setuju 
sebanyak 81 orang responden (64,8%), responden yang menjawab ragu-ragu 
sebanyak 6 orang responden (4,8%), responden yang menjawab tidak setuju 
sebanyak 3 orang responden (2,4%) dan responden yang menjawab sangat tidak 
setuju sebanyak 1 orang responden (0,8%). Jawaban tersebut jika dirata-rata akan 
menghasilkan mean sebesar 4,15, hasil tersebut dapat dikategorikan sangat baik. 
Dan jawaban yang banyak dijawab responden adalah setuju, maka dapat 
disimpulkan bahwa keragaman koleksi Museum Malang Tempo Doeloe sangatlah 





 Untuk item berdasarkan harga tiket yag terjangkau ditunjukan dengan 
Y1.2, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 27 orang responden 
(21,6%), responden yang menjawab setuju sebnayak 91 orang responden (72,8%), 
responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 4 orang responden (3,2%) dan 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang responden (2,4%). Hasil 
dari mean ini adalah 4,14 dan hasil tersebut dapat dikategorikan sangat baik. 
Sementara jawaban responden yang paling banyak adalah setuju, maka dapat 
disimpulkan bahwa harga tiket masuk Museum Malang Tempo Doeloe termasuk 
terjangkau. 
 Penilaian responden tentang item lokasi yang strategis ditunjukan dengan 
Y1.3, reponden yang menjawab sangat setuju sebanyak 35 orang responden 
(28,0%), responden yang menjawab setuju sebanyak 79 orang responden (63,2%), 
responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 7 orang responden (5,6%) dan 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 orang responden (3,2%). Hasil 
dari peritungan mean diperoleh 4,16 masuk dalam kategori sangat baik. Dan 
jawaban yang banyak diberikan responden adalah jawaban setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa lokasi Museum Malang Tempo Doeloe cukup stategis. 
 
E.  Analisis Regersi Sederhana 
 Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana untuk variabel Bauran 
Promosi terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan Museum Malang Tempo 











B Std. Error Beta 
(Constant) 6,982 1,307  5,343 ,000 
Bauran Promosi 
(X) 
,237 ,056 ,355 4,206 ,000 
R 
R Square 










Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya variabel bebas yaitu 
Bauran Promosi terhadap variabel terikat yaitu Keputusan Berkunjung. Pada 
penelitian ini menggunakan pengujian yang dilakukan dengan tingkat 
kepercayaan 95% atau tingkat 5% (α= 0,05). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
nilai signifikasi probabilitas sebesar 0,000 kemudian dibandingkan dengan nilai 
signifikansi α sebesar 0,005. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
signifikansi probabilitas < signifikansi α yaitu 0,000<0,05 maka hasil regresi 
linier sederhana adalah signifikan. Artinya Bauran Promosi (X) mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkunjung (Y). 
 Berdasarkan analisis regresi linier sederhana maka dapat dihasilkan 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 6,982 + 0,237X 
 Keterangan: 
1.  ̂   0,237 : setiap kenaikan 1 satuan nilai bauran promosi akan menaikkan 0,237 





 Berdasarkan hasil regresi linier sederhana tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu Bauran Promosi tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat yaitu variabel keputusan berkunjung. 
1. Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t) 
 Uji t berguna untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas Bauran 
Promosi (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat Keputusan 
Berkunjung (Y). pengujian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau α 
= 0,05. Nilai Sig t sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 0,000 >0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Bauran Promosi (X) terhadap Keputusan Berkunjung (Y). 
 
F. Pembahasan 
1. Deskripsi Gambaran Umum Responden 
Berdasarkan  jenis kelamin dapat diketahui bahwa responden berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 62 orang responden dan responden berjenis kelamin 
perempuan berjumlah 63 orang responden. Hal ini menujukkan bahwa wisatawan 
yang memutuskan untuk berkunjung ke Museum Malang Tempo Doeloe lebih 
banyak wisatawan perempuan daripada wisatawan laki-laki. 
Berdasarkan usia pada penilitian ini menunjukkan bahwa wisatawan yang 
berkunjung ke Museum Malang Tempo Doeloe mayoritas berusia 17-25 tahun 
yaitu sebesar 64,1% dan minoritas berusia 46-55 tahun yaitu sebesar 3,1%. Skala 
pengukuran usia responden berdasarkan skala ukuran usia remaja akhir menurut 





Sedangkan berdasarkan profesi pekerjaan wisatawan Museum Malang 
Tempo Doeloe pada penilitian ini menunjukkan bahwa profesi pekerjaan yang 
dominan adalah mahasiswa yaitu sebanyak 59 orang responden, kedua wiraswasta 
sebanyak 45 orang responden, ketiga karyawan swasta sebanyak 14 orang 
responden. Mahasiswa yang berkunjung ke Museum Malang Tempo Doeloe 
kebanyakan adalah mahasiswa rantau luar Kota Malang yang ingin mengetahui 
sejarah tentang Kota Malang. Dan jumlah responden terendah adalah profesi 
PNS/TNI/POLRI yaitu sebanyak 7 orang responden. 
Berdasarkan informasi yang didapat sebelum memutuskan untuk 
berkunjung ke Museum Malang Tempo Doeloe menunjukkan  bahwa wisatawan 
mayoritas mendapatkan informasi dari media sosial sebanyak 59 orang responden, 
kedua dari teman/rekan kerja yaitu sebanyak 27 orang responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa media sosial sangat berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan berkunjung ke Museum Malang Tempo Doeloe. 
2. Gambaran Variabel Bauran Promosi dan Variabel Keputusan 
Berkunjung 
Gambaran bauran promosi dapat dilihat melali hasil dari mean masing-
masing indikator. Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi variabel 
bauran promosi dapat disimpulkan bahwa sebagian responden setuju dilihat dari 
modus item yang telah terjawab. Pada indikator advertising  hasil dari mean 
indicator menunjukkan bahwa berada di  kategori baik yaitu sebesar 3,78. Item 
dalam indikator advertising sendiri menunjukkan bahwa advertising  





mudah dipahami oleh wisatawan. Item pada indikator  advertising diatas paling 
dominan adalah item advertising yang disampaikan mudah dipahami wisatawan.  
Pada indikator direct marketing berada dikategori baik yaitu sebesar 3,76. 
Item yang terdapat pada indikator direct marketing memperlihatkan bahwa respon 
cepat dalam berkomunikasi, serta interaksi via media perantara dapat 
mempengaruhi keptusan berkunjung wisatawan. Item pada direct marketing yang 
paling dominan adalah item interaksi via media perantara mempengaruhi 
keputusan berkunjung. 
 Mean indikator pada variabel bauran promosi yang paling dominan pada 
penelitian ini terdapat pada indikator advertising yaitu sebesar 3,78, serta item 
yang dominan pada indikator advertising adalah item pesan iklan yang 
disampaikan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa advertising  dapat 
mempengaruhi wisatawan  berkunjung ke Museum Malang Tempo Doeloe. 
 Gambaran keputusan berkunjung dapat dilihat melalui hasil dari mean 
indikator. Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi variabel keputusan 
berkunjung dapat disimpulkan bahwa sebagian responden setuju dilihat dari 
modus setiap item. Yang telah terjawab. Pada indikator struktur keputusan 
berkunjung hasil dari mean indikator menunjukkan bahwa berada dikategori baik 
yaitu 4,15. Item dalam indikator struktur keputusan berkunjung  sendiri 
menunjukkan bahwa keputusan berkunjung karena keragaman koleksi 
museum,harga tiket yang terjangkau serta lokasi yang strategis. Item indikator 
struktur keputusan berkunjung paling dominan adalah item keputusan berkunjung 





tempat wisata lain menarik perhatian wisatawan karena dapat mempermudah 
wisatawan menuju lokasi museum. 
3. Pengaruh Bauran Promosi Terhadap Keputusan Berkunjung 
Wisatawan Museum Malang Tempo Doeloe 
 Dari hasil analisis adata pada penilitian ini, dapat diketahui bahwa variabel 
Bauran Promosi (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
Keputusan Berkunjung (Y). pengujian yang dilakukan memperoleh nilai 
signifikansi probabilitas 0,000, sehingga signifikansi probabilitas<signifikan α 
yaitu (0,000<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel Bauran Promosi (X) terhadap Keputusan 
Berkunjung (Y). Jika dilihat dari nilai Beta yang diperoleh, maka bauran promosi 
memiliki pengaruh sebanyak 2,37% dalam mempengaruhi seorang wisatawan 
untuk berkunjung. Indikator yang berpengaruh secara dominan pada variabel 
bauran promosi adalah intikator  advertising  yang mempunyai nilai mean sebesar 
3,78 dengan item indikator tertinggi yaitu item pesan iklan yang mudah dipahami. 
Dengan hasil penelitian diatas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
bauran promosi meiliki peran penting dalam menarik wisatawan untuk berkunjung 
ke Museum Malang Tempo Doeloe. 
 Keputusan berkunjung dalam penelitian ini menggunakan pendekatan teori 
keputusan berkunjung oleh Peter dan Olson dalam Amrullah (2001:62) yang 
selanjutnya diterapkan sebagai indaktor penelitian. Indikator keputusan 





mempunyai item terdiri dari: Keputusan berkunjumg karena keragaman koleksi 
museum yang banyak dan menarik, Keputusan Berkunjung karenamempunyai 
harga tiket yang terjangkau dan Keputusan berkunjung karena lokasi yang 
strategis dekat dengan tempat wisata lain. Salah satu item dalam keputusan 
berkunjung adalah karena lokasi yang strategis dekat dengan tempat wisata lain 
memperoleh nilai rata-rata 4,16 hal ini menunjukkan bahwa lokasi yang strategis 








Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, hasil analisis dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diperoleh kesimpulan dari penelitian sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linier sederhana, menunjukkan bahwa variabel Bauran Promosi (X) 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkunjung wisatawan (Y) ke 
Museum Malang Tempo Doeloe. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi 
probabilitas sebesar 0,000 dengan nilai probabilitas <0,05 serta nilai Beta 0,237 
yang berarti bahwa variabel Bauran Promosi museum memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Keputusan Berkunjung. 
2. Pada Bauran Promosi museum yang berpengaruh dominan terhadap 
Keputusan Berkunjung adalah variabel periklanan (advertising) dengan nilai mean 
sebesar 3,78 dan item yang dominan pada variabel periklanan (advertising) adalah 
item pesan iklan yang disampaikan mudah dipahami. Sedangkan pada Keputusan 
Berkunjung item yang berpengaruh dominan adalah item keputusan berkunjung 
karena lokasi yang strategis dekat dengan tempat wisata lain. Dengan begitu 
memudahkan wisatawan untuk dapat sekaligus mengunjungi ke destinasi wisata 
lain setelah berkunjung ke Museum Malang Tempo Doeloe. 
 





Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun penelitian yang akan 
datang. Adapun saran yang diberikan antara lain: 
1. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diketahui bahwa 
variabel periklanan (advertising) pada Bauran Promosi museum mempunyai 
pengaruh dominan dalam mempengaruhi pengambilan Keputusan Berkunjung, 
sehingga sebaiknya pihak Museum Malang Tempo Doeloe memperhatikan, 
mempertahankan bahkan meningkatkan program-program pada variabel 
periklanan (advertising). 
2. Dengan adanya penilitian ini, perlu dikaji lebih lanjut mengenai Bauran 
Promosi museum yang sesuai dengan kebutuhan informasi bagi calon wisatawan 
yang akan berkunjung karena informasi mengenai Museum Malang Tempo 
Doeloe akan selalu berubah mengikuti perkembangan yang ada. Hal itu dapat 
diketahui dengan adanya penelitian lebih lanjut yang disesuaikan dengan 
kebutuhan Museum Malang Tempo Doeloe untuk terus mengetahui dan 
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